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Abstract

The development of digital learning media in Islamic Religious Education has
received attention in various previous studies. However, studies that specifically
develop e-modules based on Kvisoft Flipbook Maker for funeral prayer material at
the junior high school level remain limited. This study aims to develop an Islamic
Religious Education e-module using Kvisoft Flipbook Maker for funeral prayer
material for Grade VIII students at SMP Negeri 6 Kinali, West Pasaman, and to
determine the level of validity of the resulting product. This study used a quantitative
approach with the Research and Development (R&D) method through the Four-D
(4-D) development model, which includes the define, design, and develop stages. The
research participants consisted of material expert validators, media experts, language
experts, and Grade VIII students at SMP Negeri 6 Kinali, West Pasaman, selected
using purposive sampling. Data were collected through observation, interviews,
documentation, validation sheets, and questionnaires, and were then analyzed using
quantitative descriptive analysis in the form of mean scores and feasibility

Volume 6, Nomor 4, Agustus 2026; 4549-4563

https://ejournal.yasin-alsys.org/vasin

Yasin Journal is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License



https://doi.org/10.58578/yasin.v6i4.11055

Aria & Wedra Aprison

percentages. The findings show that the developed e-module obtained a very valid
category, making it feasible for use as a learning medium for funeral prayer material.
The resulting product integrates material, images, instructional videos, and practice
questions in the form of an interactive flipbook that can be accessed through
computers and smartphones. The conclusion of this study affirms that the
development of an e-module based on Kvisoft Flipbook Maker can serve as an
alternative digital learning medium that supports the presentation of Islamic Religious
Education material in a more interactive and student-centered manner. The
implications of this study contribute to the development of digital learning media in
Islamic Religious Education subjects and expand the use of Kvisoft Flipbook Maker
as an interactive teaching material. Future research is recommended to test the
effectiveness of the e-module across broader material coverage and subjects.

Keywords: E-Module; Kvisoft Flipbook Maker; Islamic Religious Education; Funeral
Prayer; Research and Development

Abstrak: Pengembangan media pembelajaran digital dalam Pendidikan Agama Islam telah menjadi
perhatian dalam berbagai penelitian sebelumnya. Namun, kajian yang secara khusus mengembangkan
e-modul berbasis Kvisoft Flipbook Maker pada materi salat jenazah di tingkat Sekolah Menengah
Pertama masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul Pendidikan Agama
Islam menggunakan Kuisoft Flipbook Maker pada materi salat jenazah bagi peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 6 Kinali Pasaman Barat serta mengetahui tingkat validitas produk yang dihasilkan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Research and Development (R&D) melalui
model pengembangan Four-D (4-D) yang meliputi tahap define, design, dan develop. Partisipan penelitian
terdiri atas validator ahli materi, ahli media, ahli bahasa, serta peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6
Kinali Pasaman Barat yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, lembar validasi, dan angket, kemudian dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dalam bentuk skor rata-rata dan persentase kelayakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan memperoleh kategori sangat valid sehingga layak
digunakan sebagai media pembelajaran pada materi salat jenazah. Produk yang dihasilkan memadukan
materi, gambar, video pembelajaran, dan latihan soal dalam bentuk flipbook interaktif yang dapat
diakses melalui komputer maupun telepon pintar. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa
pengembangan e-modul berbasis Kvisoft Flipbook Maker dapat menjadi alternatif media pembelajaran
digital yang mendukung penyajian materi Pendidikan Agama Islam secara lebih interaktif dan
berpusat pada peserta didik. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
media pembelajaran digital pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam serta memperluas
pemanfaatan Kvisoft Flipbook Maker sebagai bahan ajar interaktif. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menguji efektivitas e-modul pada cakupan materi dan subjek yang lebih luas.

Kata Kunci: E-Modul; Kvisoft Flipbook Matker, Pendidikan Agama Islam; Salat Jenazah; Research And
Development

PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah mendorong perubahan paradigma

pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta
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didik melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Implementasi pembelajaran
berbasis teknologi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
sekaligus menjawab tuntutan kompetensi abad ke-21. Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam (PAI), pemanfaatan teknologi tidak hanya bertujuan meningkatkan hasil belajar, tetapi
juga memperkuat pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai keislaman yang bersifat
konseptual maupun praktis. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran digital yang
inovatif menjadi kebutuhan yang semakin mendesak agar proses pembelajaran berlangsung

lebih efektif, interaktif, dan bermakna (Budiman, 2017; Supianti, 2018).

Salah satu materi PAI yang memerlukan media pembelajaran interaktif adalah materi
shalat jenazah. Materi ini tidak hanya menuntut penguasaan konsep, tetapi juga keterampilan
dalam memahami tata cara pelaksanaan ibadah sesuai ketentuan syariat Islam. Penyampaian
materi melalui metode ceramah dan buku teks sering kali belum mampu memberikan
pengalaman belajar yang optimal karena peserta didik membutuhkan visualisasi mengenai
urutan pelaksanaan, bacaan, dan praktik shalat jenazah. Kondisi tersebut menyebabkan
pembelajaran menjadi kurang menarik, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi belajar

serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMPN 6 Kinali Pasaman Barat, diketahui bahwa pembelajaran masih didominasi
penggunaan buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS), sedangkan pemanfaatan media
pembelajaran digital belum dilakukan secara optimal. Guru juga mengalami keterbatasan
dalam mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi, sehingga proses pembelajaran masih
berlangsung secara konvensional. Dampaknya terlihat pada rendahnya hasil belajar peserta
didik pada materi shalat jenazah. Data ulangan harian menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik kelas VIII belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan
persentase ketuntasan yang masih rendah. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi

bahan ajar yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti berpendapat bahwa pengembangan bahan ajar
digital berupa e-modul merupakan salah satu alternatif solusi yang relevan. E-modul memiliki
karakteristik interaktif, fleksibel, serta dapat memadukan berbagai unsur multimedia seperti
teks, gambar, audio, video, dan animasi sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Selain itu, e-modul memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri sesuai

dengan kemampuan dan kecepatan belajarnya masing-masing. Penggunaan aplikasi Kvzsoft
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Flipbook Maker dinilai sesuai karena mampu mengubah bahan ajar konvensional menjadi
buku digital interaktif dengan tampilan menyerupai buku cetak yang dilengkapi berbagai fitur
multimedia. Karakteristik tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik memahami
konsep maupun praktik shalat jenazah secara lebih mudah dan menarik (Wibowo & Pratiwi,

2018; Lastri, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan e-modul berbasis
Kuisoft Flipbook Maker memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Mumpuni
et al. (2023) mengembangkan e-modul berbasis Problens Based 1 earning menggunakan Kuisoft
Flipbook Maker pada pembelajaran matematika dan memperoleh kategori valid, praktis, serta
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian Oktaviara dan Pahlevi
(2019) juga menunjukkan bahwa pengembangan e-modul berbantuan Kvisoft Flipbook Maker
menghasilkan media pembelajaran yang layak digunakan serta mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Selain itu, penelitian Wibowo dan Pratiwi (2018) membuktikan
bahwa Kuisoft Flipbook Maker mampu menghasilkan bahan ajar digital yang lebih menarik
dibandingkan modul konvensional karena dapat mengintegrasikan berbagai media

pembelajaran ke dalam satu produk digital.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada
pengembangan e-modul untuk mata pelajaran umum, seperti matematika, administrasi
perkantoran, dan informatika. Penelitian yang mengembangkan e-modul menggunakan
Kuisoft Flipbook Mafker pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya materi shalat
jenazah di tingkat SMP, masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak
menitikberatkan pada aspek validitas dan efektivitas media tanpa mengaitkan secara spesifik
dengan kebutuhan pembelajaran PAI yang menuntut penguasaan pengetahuan sekaligus
keterampilan praktik ibadah. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang
petlu diisi melalui pengembangan e-modul yang disesuaikan dengan karakteristik materi

shalat jenazah dan kebutuhan peserta didik di SMPN 6 Kinali Pasaman Barat.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan e-modul Pendidikan Agama
Islam berbasis Kvisoft Flipbook Maker yang secara khusus dirancang untuk materi shalat
jenazah pada peserta didik kelas VIII SMP. Produk yang dikembangkan tidak hanya
menyajikan materi secara sistematis, tetapi juga mengintegrasikan gambar, video, animasi,
latihan soal, serta navigasi interaktif yang memungkinkan peserta didik mempelajari materi

secara mandiri baik melalui komputer maupun telepon pintar. Pengembangan produk
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dilakukan menggunakan model Four-D (4-D), vyaitu define, design, develop, dan disseminate,
sehingga menghasilkan bahan ajar yang memenuhi aspek validitas sebagai media
pembelajaran. Landasan konseptual penelitian ini bertumpu pada teori pengembangan bahan
ajar digital yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan
kualitas proses belajar melalui penyajian informasi yang lebih menarik, komunikatif, dan

mudah dipahami oleh peserta didik (Budiman, 2017; Lastri, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengembangan e-modul
Pendidikan Agama Islam menggunakan Kuvisoft Flipbook Maker pada materi shalat jenazah
untuk peserta didik kelas VIII SMPN 6 Kinali Pasaman Barat. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan e-modul yang valid sebagai bahan ajar digital sehingga dapat menjadi alternatif
media pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, khususnya pada materi shalat jenazah, serta memberikan kontribusi terhadap

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Research and
Development (R&D). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menghasilkan
produk pembelajaran sekaligus mengukur tingkat kelayakan produk berdasarkan data
numerik yang diperoleh melalui proses validasi dan uji coba. Metode Research and Development
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk pendidikan,
kemudian menguji kualitas produk tersebut agar layak digunakan dalam proses pembelajaran
(Sugiyono, 2019; Borg & Gall, 1983). Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa
e-modul Pendidikan Agama Islam menggunakan Kvisoft Flipbook Maker pada materi shalat
jenazah untuk peserta didik kelas VIII SMPN 6 Kinali Pasaman Barat.

Karakteristik penelitian ini berorientasi pada pengembangan media pembelajaran
yang sistematis melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan produk, pengembangan,
validasi ahli, revisi, dan uji coba terbatas. Penelitian tidak hanya menghasilkan produk, tetapi
juga mengevaluasi tingkat validitas produk sehingga memenuhi standar sebagai bahan ajar
digital yang dapat digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pemilihan
metode R&D sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menghasilkan inovasi media
pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan peserta didik dan guru terhadap bahan ajar

digital yang interaktif.
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Desain penelitian mengacu pada model pengembangan Four-D (4-D Model) yang
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974), yang terdiri atas empat
tahapan, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Namun, penelitian ini hanya melaksanakan
tiga tahapan, yaitu define, design, dan develop, dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu,

biaya, dan ruang lingkup penelitian.

Tahap define (pendefinisian) dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan
melalui observasi, wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, analisis karakteristik
peserta didik, analisis materi, serta analisis capaian pembelajaran pada materi shalat jenazah.
Tahap ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang menjadi dasar
pengembangan e-modul. Tahap design (perancangan) dilakukan dengan menyusun kerangka
e-modul, menentukan format penyajian materi, menyusun instrumen penelitian, merancang
tampilan media menggunakan aplikasi Kuzsoft Flipbook Maker, serta menyiapkan berbagai
komponen multimedia berupa gambar, video, latihan soal, dan evaluasi pembelajaran. Tahap
develop (pengembangan) merupakan tahap penyusunan produk menjadi e-modul interaktif
yang selanjutnya divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Masukan dari para
validator digunakan sebagai dasar revisi produk sebelum dilakukan uji coba terbatas kepada
peserta didik. Tahap ini bertujuan memperoleh produk yang memenuhi aspek isi, penyajian,

kebahasaan, dan tampilan media sehingga layak digunakan dalam pembelajaran.

Partisipan penelitian terdiri atas validator ahli dan peserta didik. Validator meliputi
ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa yang memiliki kompetensi sesuai bidangnya untuk
menilai kelayakan produk e-modul. Sementara itu, subjek uji coba adalah peserta didik kelas
VIII SMPN 6 Kinali Pasaman Barat pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi
shalat jenazah tahun ajaran 2024/2025. Teknik pemilihan validator menggunakan purposive
sampling, yaitu memilih validator berdasarkan kompetensi akademik dan pengalaman dalam
bidang pengembangan media pembelajaran, materi Pendidikan Agama Islam, dan
kebahasaan. Teknik ini digunakan karena penelitian membutuhkan penilaian dari pakar yang
memiliki keahlian sesuai aspek yang divalidasi (Etikan et al., 2016). Pemilihan peserta didik
menggunakan purposive sampling, yaitu memilih satu kelas yang telah mempelajari materi shalat
jenazah dan menjadi sasaran penggunaan produk. Teknik tersebut dipilih agar proses uji coba
dilakukan pada kelompok yang sesuai dengan tujuan pengembangan produk sehingga hasil

evaluasi lebih representatif terhadap pengguna sebenarnya.
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Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi, pedoman wawancara, lembar
validasi ahli, angket respons peserta didik, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran, penggunaan media, serta
karakteristik peserta didik sebelum pengembangan produk dilakukan. Wawancara
dilaksanakan dengan guru Pendidikan Agama Islam untuk mengidentifikasi kebutuhan bahan
ajar serta kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung berupa perangkat pembelajaran, nilai hasil belajar, foto

kegiatan, dan dokumen sekolah.

Instrumen utama penelitian berupa lembar validasi yang digunakan oleh ahli materi,
ahli media, dan ahli bahasa untuk menilai kualitas produk berdasarkan aspek kelayakan isi,
penyajian, kebahasaan, tampilan, dan kemanfaatan e-modul. Selain itu digunakan angket
respons peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai kemudahan penggunaan, daya
tarik, dan kebermanfaatan produk setelah uji coba terbatas dilaksanakan. Penyusunan
instrumen mengacu pada indikator penilaian bahan ajar dan media pembelajaran yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Validitas isi instrumen diperoleh melalui exper? judgment,
yaitu penilaian oleh para validator sebelum instrumen digunakan pada proses pengumpulan
data (Azwar, 2018). Tahapan pengumpulan data dilakukan secara berurut, yaitu observasi
awal, wawancara kebutuhan, penyusunan produk, validasi ahli, revisi produk, dan uji coba

terbatas kepada peserta didik.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil
validasi ahli, angket respons, dan hasil uji coba diubah ke dalam bentuk skor menggunakan
skala Likert lima tingkat, kemudian dihitung nilai rata-rata dan persentase kelayakannya.
Analisis validitas produk dilakukan dengan menghitung skor yang diberikan oleh masing-
masing validator terhadap seluruh indikator penilaian. Selanjutnya skor diubah menjadi
persentase kelayakan menggunakan rumus analisis deskriptif. Hasil analisis kemudian
dikategorikan ke dalam kriteria sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid, atau tidak valid
sesuai pedoman interpretasi yang digunakan dalam penelitian pengembangan (Riduwan,
2019). Data observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif sebagai data
pendukung untuk memperkuat interpretasi hasil pengembangan. Seluruh proses analisis
dilakukan secara sistematis mulai dari tabulasi data, perhitungan skor, interpretasi hasil,
hingga penyusunan kesimpulan mengenai tingkat kelayakan e-modul yang dikembangkan.
Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Exce/ untuk mempermudah proses

perhitungan skor, rata-rata, dan persentase hasil validasi.
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HASIL

Penelitian ini menghasilkan sebuah e-modul Pendidikan Agama Islam berbasis
Kvisoft Flipbook Maker pada materi sholat jenazah untuk peserta didik kelas VIII SMP Negeri
6 Kinali Pasaman Barat. Pengembangan produk dilakukan menggunakan model Four-D (4-
D) yang meliputi tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan),
dan disseminate (penyebaran). Namun, penelitian ini hanya dilaksanakan sampai tahap develop

karena keterbatasan ruang lingkup penelitian.
Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian diawali dengan observasi lapangan dan wawancara terhadap
guru Pendidikan Agama Islam serta peserta didik di SMP Negeri 6 Kinali Pasaman Barat.
Selain itu dilakukan analisis silabus, buku ajar Pendidikan Agama Islam kelas VIII, serta
berbagai sumber belajar yang digunakan pada materi sholat jenazah. Hasil analisis tersebut

menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan pengembangan e-modul.

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa
pembelajaran materi sholat jenazah masih menggunakan metode ceramah dengan
berpedoman pada buku cetak guru. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi
belum dilakukan sehingga penyampaian materi masth bersifat konvensional. Selain itu,
fasilitas praktik pembelajaran, seperti alat praktik sholat jenazah, ruang pembelajaran, dan
sarana pendukung lainnya masih terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan proses
pembelajaran lebih banyak berpusat pada guru dan kurang memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk belajar secara aktif.

Wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, khususnya materi sholat jenazah, dinilai kurang menarik karena penyampaian
materi hanya menggunakan buku paket dan penjelasan guru. Selama proses pembelajaran
masih ditemukan peserta didik yang kurang memperhatikan penjelasan guru, berbicara
dengan teman, bahkan ada yang tidak fokus mengikuti pembelajaran. Temuan tersebut
menunjukkan perlunya media pembelajaran yang lebih interaktif agar dapat meningkatkan

perhatian dan keterlibatan peserta didik selama proses belajar.
Tahap Perancangan (Design)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peneliti merancang produk berupa e-modul

Pendidikan Agama Islam menggunakan aplikasi Kvzsoft Flipbook Maker. Pada tahap ini disusun
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struktur isi e-modul yang meliputi halaman sampul, kata pengantar, petunjuk penggunaan,
daftar isi, kompetensi pembelajaran, materi sholat jenazah, latihan soal, video pembelajaran,
daftar pustaka, dan biografi penulis. Produk dirancang dengan tampilan menyerupai buku
digital sehingga mudah digunakan baik melalui komputer maupun telepon pintar. E-modul
dikembangkan dengan mengintegrasikan berbagai unsur multimedia berupa teks, gambar,
navigasi interaktif, dan video pembelajaran sehingga peserta didik dapat mempelajari materi

secara mandiri sesuai dengan kebutuhan belajarnya.
Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap pengembangan dilakukan proses validasi produk oleh tiga validator yang
terdiri atas dua dosen dan satu guru. Validasi dilakukan menggunakan lembar validasi serta
diskusi untuk memperoleh masukan mengenai kualitas isi, tampilan, dan aspek teknis e-
modul. Selama proses validasi, validator memberikan beberapa saran perbaikan terhadap
produk yang dikembangkan, yaitu:

Tabel 1. Saran Perbaikan dari Validator
No Saran Perbaikan

Gambar disesuaikan dengan isi pernyataan.

Penomoran diperbaiki agar lebih sistematis.

Tata letak gambar dibuat lebih seimbang.

Posisi tanda panah diperbaiki agar tidak bertumpuk dengan kotak.

S N O R S R

Penempatan logo dan tulisan pada sampul disesuaikan agar lebih rapi.

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, sebagian besar masukan validator berkaitan
dengan aspek tampilan dan kerapian penyajian e-modul. Seluruh saran tersebut dijadikan

dasar dalam melakukan revisi produk sebelum ditetapkan sebagai produk akhir.

Selanjutnya, penilaian validitas dilakukan berdasarkan aspek kualitas isi dan tujuan,
kualitas pembelajaran (instruksional), serta kualitas teknis. Hasil validasi menunjukkan bahwa
e-modul telah memuat petunjuk penggunaan bagi guru dan peserta didik, tujuan
pembelajaran, indikator, materi, video pembelajaran, latithan, dan informasi pendukung

lainnya secara jelas dan mudah dipahami.

Tabel 2. Hasil Validasi E-Modul

Aspek Penilaian Hasil
Nilai rata-rata validitas 82,2
Kategori Sangat Valid
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Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, hasil validasi memperoleh nilai rata-rata 82,2
dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut, e-modul dinyatakan layak digunakan
sebagai media pembelajaran pada materi sholat jenazah. Produk dapat dioperasikan melalui
komputer maupun telepon pintar sehingga memudahkan guru dan peserta didik dalam

pelaksanaan pembelajaran.
Visualisasi Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi
aspek kelayakan isi, kualitas pembelajaran, dan kualitas teknis berdasarkan hasil penilaian
validator. Selain itu, proses revisi yang dilakukan berdasarkan masukan validator
menghasilkan tampilan e-modul yang lebih sistematis, rapi, dan mudah digunakan dalam

kegiatan pembelajaran.

Selama proses pengembangan tidak ditemukan data yang menunjukkan produk tidak
layak digunakan. Namun demikian, proses validasi mengidentifikasi beberapa aspek yang
memerlukan penyempurnaan, terutama pada kesesuaian gambar dengan materi, sistematika
penomoran, keseimbangan tata letak gambar, posisi ikon navigasi, dan penempatan logo pada
halaman sampul. Temuan tersebut bersifat teknis dan seluruhnya telah ditindaklanjuti melalui

proses revisi produk sebelum e-modul dinyatakan layak digunakan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul Pendidikan Agama Islam
menggunakan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker pada materi sholat jenazah bagi peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 6 Kinali Pasaman Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-
modul yang dikembangkan memperoleh kategori sangat valid berdasarkan penilaian validator
setelah melalui tahapan pengembangan model Four-D (4-D), yaitu define, design, dan develop.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi aspek
kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan tampilan sehingga layak digunakan sebagai media

pembelajaran.

Pada tahap define, analisis kebutuhan menunjukkan bahwa proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam masih didominasi metode ceramah dengan penggunaan buku paket
sebagai sumber belajar utama. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang aktif

dalam pembelajaran, terutama pada materi sholat jenazah yang memerlukan pemahaman
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konseptual sekaligus keterampilan praktik. Temuan ini menunjukkan bahwa kebutuhan
terhadap bahan ajar digital bukan hanya berkaitan dengan perkembangan teknologi
pendidikan, tetapi juga sebagai solusi terhadap keterbatasan media pembelajaran yang selama

ini digunakan di sekolah.

Tahap design menghasilkan rancangan e-modul yang memadukan teks, gambar, video
pembelajaran, latthan soal, dan navigasi interaktif menggunakan aplikasi Kvisoft Flipbook
Maker. Penyajian materi secara digital memungkinkan peserta didik mempelajari materi secara
mandiri, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Karakteristik tersebut mendukung
terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta didik (student centered
learning).

Selanjutnya, pada tahap develop, produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa. Masukan yang diberikan validator terutama berkaitan dengan penyempurnaan
tampilan, penyesuaian gambar, tata letak, penomoran, serta desain sampul. Revisi terhadap
aspek-aspek tersebut menghasilkan e-modul yang lebih sistematis, menarik, dan mudah
digunakan. Nilai validitas yang berada pada kategori sangat valid menunjukkan bahwa e-
modul telah memenuhi standar kelayakan sebagai bahan ajar digital untuk mendukung

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi sholat jenazah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pengembangan pembelajaran yang
dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974), yang menyatakan bahwa model
Four-D merupakan salah satu model pengembangan yang sistematis dalam menghasilkan
perangkat pembelajaran yang berkualitas melalui tahapan pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran. Meskipun penelitian ini hanya dilaksanakan sampai tahap

develop, tahapan tersebut telah mampu menghasilkan produk yang memenuhi aspek validitas.

Temuan penelitian juga mendukung pendapat Sugiyono (2019) bahwa penelitian dan
pengembangan bertujuan menghasilkan produk pendidikan yang layak melalui proses validasi
serta revisi berdasarkan masukan para ahli. Proses validasi yang dilakukan dalam penelitian
ini membuktikan bahwa kualitas produk dapat ditingkatkan melalui evaluasi sistematis
sebelum diterapkan pada pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Oktaviara dan Pahlevi (2019) yang menyatakan bahwa e-modul berbantuan Kvisoft
Flipbook Maker mampu meningkatkan kualitas media pembelajaran karena memiliki tampilan

interaktif, mudah digunakan, dan menarik perhatian peserta didik. Kesamaan tersebut terlihat
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pada penggunaan unsur multimedia yang mampu menyajikan materi pembelajaran secara

lebih komunikatif dibandingkan bahan ajar cetak.

Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian Wibowo dan Pratiwi (2018) yang
menunjukkan bahwa penggunaan Kvisoft Flipbook Maker dapat menghasilkan bahan ajar digital
dengan tampilan yang lebih menarik melalui integrasi teks, gambar, audio, dan video dalam
satu media pembelajaran. Dalam penelitian ini, integrasi berbagai komponen multimedia
menjadi salah satu faktor yang mendukung tingginya penilaian validator terhadap kualitas
teknis e-modul. Di sisi lain, penelitian ini memiliki kontribusi yang berbeda dibandingkan
beberapa penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian terdahulu mengembangkan e-
modul pada mata pelajaran umum, sedangkan penelitian ini secara khusus mengembangkan
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi sholat jenazah. Oleh karena itu,
penelitian ini memperluas penerapan Kvisoft Flipbook Maker pada pembelajaran PAI yang

menuntut penguasaan konsep sekaligus praktik ibadah.

Hasil penelitian memberikan implikasi teoretis bahwa pemanfaatan media
pembelajaran digital berbasis f/ipbook mampu mendukung teori pembelajaran konstruktivistik
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Penyajian materi
yang interaktif memungkinkan peserta didik membangun pemahaman secara mandiri melalui
cksplorasi berbagai fitur yang tersedia dalam e-modul. Secara praktis, e-modul yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar bagi guru Pendidikan Agama
Islam dalam menyampaikan materi sholat jenazah. Media ini membantu guru menyajikan
materi secara lebih menarik serta memudahkan peserta didik mempelajari materi secara
mandiri melalui perangkat komputer maupun telepon pintar. Keberadaan video
pembelajaran, gambar pendukung, serta latihan soal juga dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di kelas. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi
dalam mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi sebagai bagian dari
implementasi pembelajaran digital. Sementara itu, bagi peneliti lain, penelitian ini dapat
dijadikan dasar untuk mengembangkan media pembelajaran digital pada materi Pendidikan
Agama Islam yang berbeda atau menguji efektivitas produk terhadap peningkatan hasil

belajar peserta didik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 1) Pengembangan produk hanya
dilaksanakan sampai tahap develop sehingga belum mencakup tahap disseminate atau

penyebaran produk secara lebih luas; 2) Penelitian difokuskan pada satu materi, yaitu sholat
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jenazah, sehingga hasil pengembangan belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh materi
Pendidikan Agama Islam; 3) Subjek penelitian terbatas pada peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 6 Kinali Pasaman Barat schingga karakteristik pengguna masih bersifat spesifik sesuai

konteks penelitian.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan melaksanakan
seluruh tahapan model Four-D hingga tahap disseminate agar produk dapat diimplementasikan
pada berbagai sekolah. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan e-modul pada
materi Pendidikan Agama Islam lainnya, melibatkan jumlah peserta didik yang lebih luas,
serta menguji efektivitas penggunaan e-modul terhadap peningkatan hasil belajar, motivasi
belajar, kemampuan berpikir kritis, maupun keterampilan praktik keagamaan peserta didik

melalui desain eksperimen.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul Pendidikan Agama Islam
menggunakan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker pada materi sholat jenazah untuk peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 6 Kinali Pasaman Barat. Berdasarkan hasil penelitian, proses
pengembangan telah dilaksanakan menggunakan model Four-D (4-D) yang meliputi tahap
define, design, dan develop. Tahap pendefinisian menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bahan
ajar digital karena pembelajaran masih didominasi penggunaan buku cetak dan metode
ceramah, sehingga peserta didik memerlukan media yang lebih interaktif untuk mendukung
pemahaman materi sholat jenazah. Tahap perancangan menghasilkan e-modul yang
memadukan materi, gambar, video pembelajaran, latihan soal, serta navigasi interaktif
menggunakan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker. Selanjutnya, pada tahap pengembangan
dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil validasi menunjukkan
bahwa e-modul berada pada kategori sangat valid, sehingga layak digunakan sebagai salah

satu media pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi sholat jenazah.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis teknologi, khususnya melalui pemanfaatan Kvisoft Flipbook
Maker sebagai sarana penyusunan bahan ajar digital yang lebih interaktif, menarik, dan mudah
diakses. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat penerapan model Research and Development
dengan pendekatan Four-D dalam pengembangan bahan ajar digital. Secara praktis, produk

yang dihasilkan dapat menjadi alternatif sumber belajar bagi guru maupun peserta didik untuk
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mendukung pelaksanaan pembelajaran yang lebih efektif, fleksibel, dan berpusat pada peserta
didik. Selain itu, penelitian ini memperluas implementasi media berbasis f/jpbook pada materi
Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga

mendukung pemahaman terhadap praktik ibadah.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena
pengembangan produk hanya dilakukan sampai tahap develop dan diterapkan pada satu materi
pembelajaran serta satu sekolah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melaksanakan seluruh tahapan model Four-D hingga tahap disseminate agar produk dapat
diimplementasikan secara lebih luas. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan e-
modul pada materi Pendidikan Agama Islam lainnya, melibatkan jumlah responden yang
lebih beragam, serta menguji efektivitas penggunaan e-modul terhadap peningkatan hasil
belajar, motivasi belajar, keterampilan praktik ibadah, maupun kemampuan berpikir kritis

peserta didik melalui desain penelitian eksperimen.
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